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Inventory of Macroscopic Fungi on Payung Island, Sungsang III Village,

Banyuasin Regency, South Sumatra

Thania Azhmarnatasha Maharani Andalas

08041381823071

SUMMARY

Payung Island has an important role for the Sungsang village community.
Pulau Payung which is dominated by mangroves and nipa palm is a habitat for
several species of reptiles, amphibians, birds, fish and crabs. The mangrove
vegetation on Payung Island is dominated by Sonneratia alba, Avicennia marina,
Kandelia candel, and Rhizopora mucronata. The moist mangrove ecosystem and
the abundance of litter strongly support the growth of macroscopic fungi as one of
the decomposer agents. Macroscopic fungi are fungi that have a fruiting body
structure and can be seen directly without using a microscope so they are easy to
observe. The characteristics of the substrate and vegetation that are typical of
Payung Island allow the fungi that grow to have their own characteristics.
Therefore, this study was conducted to determine the existence and diversity of
macroscopic fungi that can grow in the mangrove ecosystem and in the future it
can be used as a reference for further research.

This research was conducted on Pulau Payung, Sungsang III village,
Banyuasin Regency which was carried out from November 2021 to February
2022, The purpose of this study was to explore the presence of macroscopic fungi
found on Payung Island and identify the genus of macroscopic fungi found on
Payung Island.

The conclusions obtained in this study, exploration of the Payung Island
area of Sungsang Village found macroscopic fungi with various different
characters. The macroscopic fungi found were identified in 6 genera, namely,
Crepidotus, Daldinia, Coprinelus, Lentinus, Dichomitus and Lycoperdon. The
most abundant macroscopic fungi growing in the Payung Island area are the
genera Crepidotus.

Keywords : Payung Island, Mushroom, cruise method

References : 83 (1995-2022)
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Inventarisasi Fungi Makroskopis Di Pulau Payung, Desa Sungsang III,

Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan
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RINGKASAN

Pulau Payung mempunyai peranan penting bagi masyarakat Desa Sungsang.
Pulau Payung yang didominasi oleh mangrove dan nipah merupakan habitat bagi
beberapa spesies reptil, ampibi, burung, ikan dan kepiting. Vegetasi mangrove di
pulau Payung didominasi oleh Sonneratia alba, Avicennia marina, Kandelia
candel, dan Rhizopora mucronata. ekosistem mangrove yang lembap dan
melimpahnya serasah sangat mendukung pertumbuhan fungi makroskopis sebagai
salah satu agen dekomposer. Fungi makroskopis merupakan fungi yang
mempunyai struktur badan buah dan dapat dilihat secara langsung tanpa
menggunakan mikroskop sehingga mudah untuk diamati. Karakteristik substrat
dan vegetasi yang khas dari pulau Payung memungkinkan fungi yang tumbuh
memiliki ciri khas tersendiri. Maka dari itu penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui keberadaan dan keberagaman fungi makroskopis yang dapat tumbuh
pada ekosistem mangrove dan kedepannya dapat dijadikan referensi untuk
penelitian lebih lanjut.

penelitian ini dilakukan di Pulau Payung Desa Sungsang III Kabupaten
Banyuasin yang dilakukan mulai pada bulan November 2021 sampai dengan
Februari 2022, Tujuan dari penelitian ini untuk mengeksplorasi keberadaan fungi
makroskopis yang terdapat di pulau Payung serta mengidentifikasi genus fungi
makroskopis yang ditemukan di pulau Payung.

Kesimpulan yang didapatkan pada penelitian ini, berdasarkan eksplorasi
kawasan Pulau Payung desa Sungsang ditemukan fungi makroskopis dengan
berbagai karakter yang berbeda. Fungi makroskopis yang ditemukan
teridentifikasi 6 genera yaitu, Crepidotus, Daldinia, Coprinelus, Lentinus,
Dichomitus dan Lycoperdon. Fungi makroskopis yang paling banyak tumbuh
dikawasan pulau Payung adalah genera Crepidotus.

Kata kunci : Pulau Payung, Fungi Makroskopis, cruise method

Referensi : 83 (1995-2022)
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pulau Payung merupakan suatu pulau yang terletak di kawasan estuari desa

Sungsang, kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan yang ditumbuhi berbagai jenis

mangrove (Sarno et al. 2020). Menurut Asshidiq et al. (2020), Pulau Payung

mempunyai peranan penting bagi masyarakat desa Sungsang. Pulau Payung yang

didominasi oleh mangrove dan nypah merupakan habitat bagi beberapa spesies

reptil, ampibi, burung, ikan dan kepiting.

Pulau Payung secara topografi merupakan pulau dataran rendah dengan

substrat berlumpur yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut sehingga pulau ini

tergolong alami karena kurang cocok untuk dijadikan tempat tinggal manusia baik

secara letak maupun kondisi geografis. Vegetasi mangrove di pulau Payung

didominasi oleh Sonneratia alba, Avicennia marina, Kandelia candel, dan

Rhizopora mucronata (Afriyani et al. 2017).

Kondisi ekosistem mangrove yang selalu lembap disertai produksi serasah

mangrove, baik yang berasal dari daun, dahan dan perbungaan akan mengalami

dekomposisi dan akan menjadi stok unsur hara yang dapat dimanfaatkan lebih

lanjut melalui siklus yang disebut siklus karbon (Andrianto et al. 2015). Menurut

Aminuzzaman and Akhtar (2016), ekosistem mangrove yang lembap dan

melimpahnya serasah sangat mendukung pertumbuhan fungi makroskopis sebagai

salah satu agen dekomposer.
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Fungi makroskopis merupakan fungi yang mempunyai struktur badan buah

dan dapat dilihat secara langsung tanpa menggunakan mikroskop sehingga mudah

untuk diamati. Berbagai jenis substrat dapat ditumbuhi fungi, mulai dari tanah,

kayu lapuk, sampah, kotoran hewan dan sebagainya (Noverita dan Setia, 2017).

Darwis et al. (2020), menambahkan bahwasannya beberapa spesies fungi

makroskopis mampu tumbuh pada ekosistem mangrove yang kadar salinitasnya

cukup tinggi.

Suhu di Pulau Payung relatif rendah dengan rentang suhu sekitar 25-39oC

serta paparan sinar matahari yang masuk juga sedikit (Afriyani et al. 2017).

Kondisi fisik ini memungkinkan bagi fungi untuk tumbuh dan berkembang biak.

Menurut (Arif et al. 2007), fungi tumbuh pada lingkungan dengan suhu dan

intensitas cahaya rendah serta kelembapan tinggi, dengan suhu optimum 22°C

hingga 35°C. Kondisi fisik tersebut dapat ditemukan pada vegetasi hutan

mangrove yang rindang, lembap dan tertutup naungan, sesuai dengan lokasi Pulau

Payung.

Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan oleh Darwis et al. (2020),

mengenai biodiversitas fungi makroskopis di sekitar kawasan cagar alam Tanjung

Laksaha pulau Enggano Bengkulu, pada kawasan manggrove ditemukan 75 jenis

fungi makroskopis yang didominasi oleh filum Basidiomycota. Penelitian serupa

yang dilakukan oleh Noverita dan Fauziah (2020), mengenai inventarisasi dan

potensi fungi makroskopis di kawasan Taman Nasional Ujung Kulon Banten,

pada ekosistem mangrove ditemukan 32 jenis fungi makroskopis yang juga

didominasi oleh filum Basidiomycota.
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Informasi mengenai persebaran dan struktur komunitas serta faktor-faktor

yang mengendalikan atau membatasi keanekaragaman fungi makroskopis pada

ekosistem mangrove masih sangat sedikit. Curah hujan dan kadar salinitas diduga

menjadi faktor penting yang mempengaruhi pertumbuhan fungi makroskopis pada

ekosistem mangrove. Kondisi lingkungan ekosistem mangrove yang unik

memungkinkan fungi makroskopis yang tumbuh pada ekosistem ini memiliki ciri

khas tersendiri dan berbeda dengan fungi yang tumbuh pada ekosistem hutan

biasa (Nogueira-melo et al. 2014).

Eksplorasi fungi makroskopis dan manfaatnya belum banyak dilakukan di

Sumatera Selatan, khususnya di Pulau Payung belum ada penelitian atau data

fungi makroskopis yang dipublikasikan. Karakteristik substrat dan vegetasi yang

khas dari Pulau Payung memungkinkan fungi yang tumbuh memiliki ciri khas

tersendiri. Maka dari itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keberadaan

dan keberagaman fungi makroskopis yang dapat tumbuh pada ekosistem

mangrove dan kedepannya dapat dijadikan referensi untuk penelitian lebih lanjut.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, terdapat beberapa

permasalahan yaitu :

1. Apakah di kawasan Pulau Payung ditemukan fungi makroskopis?

2. Bagaimanakah karakter serta identitas fungi makroskopis yang ditemukan

didaerah Pulau Payung?
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3. Fungi genus apakah yang paling banyak tumbuh dikawasan Pulau Payung

tersebut?

1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Memperoleh fungi makroskopis yang terdapat di Pulau Payung

2. Menentukan identitas fungi makroskopis berdasarkan karakteristik yang

diperoleh di Pulau Payung.

3. Menyimpulkan genus fungi paling banyak tumbuh didaerah Pulau Payung,

desa Sungsang.

1.4 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini yaitu dapat dijadikan referensi bagi masyarakat

sekitar Pulau Payung mengenai persebaran fungi makroskopis di daerah tersebut

dan pemanfaatannya, serta dapat dijadikan referensi untuk penelitian lebih lanjut.
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